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ABSTRAK 

Seli Karlina/22015124/2019/Analisis Faktor-Faktor Penyebab Tidak Tercapainya Target 

Penerimaan Pajak Bumi Dan Bangunan Perdesaan Dan Perkotaan (PBB-P2) Pada 

Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 

Tujuandalampenelitianiniadalah  Apakah faktor-faktor penyebab tidak tercapainya target 

penerimaan pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan pada kecamatan Seberang Ulu I 

kota Palembang, danFaktor yang paling dominan. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. 

populasi dalam penelitian ini adalah 1.700 wajib pajak bumi dan bangunan, sampel penelitian ini 

adalah 94 wajib pajak bumi dan bangunan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner, wawancara dan dokumentasi. metode 

analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil  penelitian ini yang 

merupakanfaktorpenyebabadalahFaktorPerlawananAktif, FaktorPerlawananPasif. Dan faktor yang 

paling dominan adalah FakorPerlawananAktif yang berupamasih banyak wajib pajak bumi dan 

bangunan yang lalai dalam membayar pajak yang terutang. Faktor perlawanan pasif adalah sistem 

perekonomian, perkembangan intelektual yang rendah, dan sistem pemungutan pajak itu sendiri. 

 
Kata kunci :Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2), 

FaktorPerlawanan Aktif dan Faktor Perlawanan Pasif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan pajak daerah yang 

dipungut langsung atas bumi dan bangunan. Subjek pajak bumi dan 

bangunan adalah orang pribadi atau badan yang mempunyai hak atas bumi 

dan atau bangunan yang dimiliki, dikuasi, dan atau memperoleh manfaat 

atas tanah dan atau bangunan 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan salah satu faktor 

pemasukan bagi negara yang cukup potensial dan kontribusi terhadap 

pendapatan Negara jikadibandingkan dengan sektor pajak lainnya. Strategi 

Pajak Bumi dan Bangunan(PBB) tersebut tidak lain karena objeknya 

meliputi seluruh bumi dan bangunantersebut tidak lain karena objeknya 

meliputi seluruh bumi dan bangunan yangberada di wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Menurut Suciningsih dkk (2015) PBB merupakan salah satu dari 

sekian banyak jenis pajak yang sangat potensial di Indonesia, hal tersebut 

dikarenakan objek pajak ini adalah bumi dan bangunan yang jelas sebagian 

besar masyarakat Indonesia memilikinya sehingga Wajib Pajak dari PBB 

jumlahnya lebih banyak jika dibandingkan dengan jenis pajak yang lain. 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah pajak yang dikenakan 

terhadapobjek pajak berupa bumi dan/atau bangunan. Pajak Bumi dan 

Bangunanmerupakan salah satu faktor pemasukan bagi negara yang cukup

1 
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potensil dan kontribusi terhadap pendapatan negara jika dibandingkan 

dengan sektor pajaklainnya. Pemungutan pajak ini dilakukan oleh 

pemerintah pusat (dalam hal inidilakukan oleh Ditjen Pajak) yang dalam 

pelaksanaannya senantiasa bekerja sama dengan pemerintah daerah. 

Pemungutan dan pengalokasian PBB dilakukan oleh pusat agar ada 

keseragaman dan keadilan dalam perpajakan. Hal ini karena pemerintah 

pusat bertindak sebagai pengatur agar pemerintah daerah tidak memutuskan 

PBB atas kemauannya sendiri. Untuk mendukung kebijakan Otonomi 

Daerah, maka dilakukanlah peralihan pengelolaan Pajak Bumi 

danBangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) yang diluangkan dalam 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah. 

Menurut Undang-Undang No 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah 

dan Retribusi daerah maka Pajak Bumi dan Bangunan merupakan salah satu 

Pajak Pusat yang wewenangnya dilimpahkan kepada daerah. Dengan 

perubahan tersebut maka penerimaan PBB akan diperhitungkan sebagai 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dengan mengoptimalkan sektor 

penerimaan PBB diharapkan pemerintah daerah mampu meningkatkan 

kemampuan daerah untuk membiayai kebutuhan daerahnya sendiri.  

Berdasarkan survei pada kecamatan Seberang Ulu I kota Palembang 

bahwa dalam pengurusan berkas ataupun surat seperti pembuatan kartu 

tanda penduduk, akte kelahiran dan sebagainnya, salah satu persyaratannya 

adalah bukti tanda lunas membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). maka 
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dalam hal ini dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak bumi dan 

bangunan dalam membayar pajak, pembayaran pajak bumi dan bangunan 

merupakan wujud partisipasi warga negara terhadap penerimaan keuangan 

negara, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak semakin tinggi 

pula perencanaan pembangunan bisa direalisasikan. 

Pemerintah daerah setiap tahunnya memiliki target dalam penerimaan 

PBB, namun tidak selalu target tersebut dapat tercapai. Berikut adalah data 

realisasi dan ketetapan surat penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di 

kecamatan Seberang Ulu I. 

Tabel I.1 

Target dan Realisasi Penerimaan PBB-P2Kecamatan Seberang Ulu 1 

Tahun 2014-2018 

 

Tahun Target Realisasi 

 
Wp 

Penerimaan 

(Rp) 
Wp 

Penerimaan 

(Rp) 

% 

Penerimaan 

2014 25.255 4.335.880.570 17.587 3.189.402.311 73,56% 

2015 25.830 5.934.299.518 16.666 3.351.969.491 56,48% 

2016 26.384 6.649.124.373 15.914 4.064.923.481 61,14% 

2017 22.472 6.323.032.047 16.110 5.075.123.973 80,26% 

2018 1.700 671.140.422 1.310 505.325.742 75,29% 

Sumber : UPT BPPD Kecamatan Seberang Ulu I, 2019 

 

Berdasarkan data diatas pada tahun 2018 jumlah target realisasi dan 

penerimaannya sangat berbeda dari tahun-tahun sebelumnya, hal ini 

disebabkan karena adanya pemekaran wilayah kecamatan Seberang Ulu I 

yang sebelumya mencakup 10 kelurahan, yaitu: 1 Ulu, 2 Ulu, 3-4 Ulu, 5 Ulu, 

7 Ulu, 8 Ulu, 9-10 Ulu, 15 Ulu, Silaberanti, dan Tuan Kentang menjadi 5 

kelurahan yaitu 1 Ulu, 2 Ulu, 3-4 Ulu, 5 Ulu Dan 7 Ulu sedangkan kelurahan 
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8 Ulu, 9-10 Ulu, 15 Ulu, Silaberanti, dan Tuan Kentang menjadi cakupan 

wilayah kecamatan baru yaitu kecamatan Jakabaring. 

Menurut salah satu staff UPT BPPD kecamatan Seberang Ulu I bapak 

Rijal Fahrijal (2019), beliau mengatakan  bahwa faktor  penyebab masyarakat 

tidak membayar Pajak Bumi dan Bangunan di kecamatan Seberang Ulu I di 

karenakan kurangnya kesadaran masyarakat untuk membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB), rendahnya sanksi yang diberikan apabila terjadi tunggakan 

pajak, masyatakat lupa membayar pajak karena faktor kesibukan, masyarakat 

menghindari pajak dengan alasan surat tagihan pajak hilang atau tidak 

disampaikan oleh RT, masyarakat baru akan mengurus pajak bumi dan 

bangunan jika akan menjual tanah, status kepemilikan tanah dan bangunan 

juga menyebabkan terjadinya tunggakan Pajak Bumi dan Bangunan  karena 

sebagian masyarakat hanya membeli obyek pajak untuk investasi bukan 

karena mereka berdomisili di obyek pajak, selanjutanya, faktor lain yang  

menyebabkan adanya tunggakan pajak adalah karena faktor  kondisi sosial 

ekonomi wajib pajak, karena penghasilan sebagian masyarakat hanya cukup 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga mereka lebih memilih 

memenuhi kebutuhan daripada melakukan pelaporan Pajak Bumi dan 

Bangunan yang dianggap tidak memiliki timbal balik secara langsung. 

Kendala-kendala tersebut merupakan hal yang harus segera ditangani 

dan diselesaikan, karena kendala-kendala ini lah yang akan menyebabkan 

realisasi penerimaan sulit mencapai target yang telah ditetapkan. shingga 

dapat dikatakan keberhasilan pencapaian target pnerimaan Pajak Bumi dan 
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Bangunan (PBB) ini tidak terlepas dari beberapa hal atau faktor yang 

mempengaruhinya, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. sehingga kedua 

faktor ini akan bisa mempengaruhi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap pembangunan 

kecamatan Seberang Ulu I dari sektor pajak.  

Sekda kota Palembang bapak Harobin Mustofa (2019) mengungkapkan 

bahwa untuk meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan bangunan (PBB) 

pihaknya mendorong agar aparat pemerintahan di tingkat kecamatan maupun 

kelurahan melakukan pendekatan kepada masyarakat untuk membayar pajak 

tersebut. (http://www.neraca.co.id). 

Penelitian yang dilakukan oleh  Witiya Tri Handayani, Sigit Santoso, 

dan Sohidin (2014) dengan judul “Analisi Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Realisasi Penerimaan Pajak Bumi Dan Bangunan Pada 

Kecamatan Jebres Kota Surakarta”, hasil penelitian menunjukkan, A) faktor-

faktor yang mempengaruhi realisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan 

(PBB) pada kecamatan jebres kota surakarta, yaitu: (1) SPPT tidak tersampai 

kepada wajib pajak dikarenakan wajib pajak tidak berdomisili pada objek 

pajak, pemilik baru tidak mau menerima SPPT atas nama pemilik lama, tanah 

warisan yang sudah dibagi dan diganti nama dalam sertifikat tetapi nama 

dalam PBB belum diganti, tanah warisan yang belum dibagi dan ditempati 

secara bersama-sama, wajib pajak mengontrak atau hanya sementara 

menempati objek pajak,wajib pajak tidak dikenal, tanah relokasi, SPPT wajib 

pajak No Name (NN), tanah kuburan terbit SPPT, dobel SPPT, kesalahan 

http://www.neraca.co.id/
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nama wajib pajak pada SPPT, alamat objek pajak tidak sesuai dengan kondisi 

sebenarnya, (2) wajib pajak lupa membayar pajak bumi dan bangunan karena 

faktor kesibukan, (3) isu pajak, (4) tingkat pengetahuan, (5) kesadaran wajib 

pajak rendah dalam membayar pajak bumi dan bnagunan, (6) topografi 

wilayah, (7) data belum dientry, (8)tingkat pendapatan wajib pajak.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ahyat iswari tahun 2016 

dengan hasil penelitian yaitu faktor-faktor penyebab adanya tunggakan pajak 

bumi dan bangunan di kecamatan Seberang Ulu I kota Palembang : 1) faktor 

ekonomi meliputi pendapatandan pengeluaran atau konsumsi wajib pajak 

merupakan penyebab adanya tungakan pajak di kecamatan Seberang Ulu I 

kota Palembang. 2) sebagian besar masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan 

tetap tidak mau  membayar pajak bumi dan bangunan. 3). sebagian 

masyarakat tidak paham bahwa yang membayar pajak bumi dan bangunan 

adalah orang yang memanfaatkan tanah dan bangunan,sehingga mereka yang 

memanfaatkan bangunan dengan menyewa atau mengontrak tidak mau 

membayar pajak bumi dan bangunan. 

Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Al Fairus Ghibran, tahun 2016 

hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang menyebabkan tidak 

tercapainya target penerimaan pajak bumi dan bangunan kota palembang 

adalah kurangnya kesadaran wajib pajak bumi dan bangunan, lemahnya 

aparat pajak, masih ada wajib pajak yang berusaha menghindari objek pajak 

bumi dan bangunan, tidak tersampainya SPPT karena wajib pajak tidak 
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berada pada objek pajak, masih banyak wajib pajak yang lupa membayar 

pajak terutang karena faktor kesibukan. 

Berdasarkan uraian latar belakang peramasalahan, mengenai target dan 

realisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan diatas, maka peneliti tertarik 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-

Faktor Penyebab Tidak Tercapainnya Target  Penerimaan  Pajak Bumi 

dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) Pada Kecamatan 

Seberang Ulu I Kota Palembang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang perusahaan yang sudah diuraikan 

sebelumnyamaka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Apakah faktor-faktor penyebab tidak tercapainya target penerimaan 

Pajak Bumi dan BangunanPerdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) pada 

Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang? 

2. Faktor apa saja yang paling dominan yang menyebabkan tidak 

tercapainya target penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dilakukan penulis adalah untuk mengetahui: 

1. Faktor penyebab tidak tercapainya target penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) pada Kecamatan Seberang 

Ulu I Kota Palembang. 
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2. Faktor yang paling dominan  menyebabkan tidak tercapainya target 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunanpada Kecamatan Seberang Ulu I 

Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat mengetahui faktor-faktor penyebab tidak tercapainya 

target penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan pada kecamatan Seberang 

Ulu I kota Palembang. 

2. Bagi Lokasi Penelitian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam 

meningkatkan keberhasilan penerimaan PBB di kecamatan Seberang Ulu 

I, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi masukan untuk 

pengambilan keputusan mengenai kebijakan perpajakan bagi wajib pajak 

di kecamatan Seberang Ulu I di masa yang akan datang. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan serta dapat memberikan manfaat dan bahan 

perbandingan  bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang 

sama di masa yang akan datang. 
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